HARF JAR BA’ DAN MAKNANYA
DALAM SURAH SABA’
(dasad Al y)
SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh

Gelar Sarjana Humaniora (S.Hum)

Oleh:

Lucky Hermanto
(53040210005)

PROGRAM STUDI BAHASA DAN SASTRA ARAB
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SALATIGA

2025



SALATIGA






PERSETUJUAN PEMBIMBING

Setelah dikoreksi dan diperbaiki. maka skripsi saudara:

Nama : Lucky Hermanto
NIM : 53040210005
Fakultas : Ushuluddin Adab dan Humaniora

Program Studi : Bahasa dan Sastra Arab
Judul : HarfJar Ba' dan Maknanya dalam surah saba'

(s 4l )

telah kami setujui untuk dimunaqosyahkan.

Salatiga, 19 spetember 2025

Pembimbing

Matrokhim S.Pd.I., M.A.
NIP. 19880126 202012 1 005






MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
Menjadi Lebih Baik Dari Diri Sendiri Bukan Lebih Baik Dari Orang Lain

PERSEMBAHAN

Skripsi ini peneliti persembahkan kepada:

1. Kedua orang tua, dan saudara-saudara peneliti yang selalu tidak lupa untuk
mendoakan peneliti dan menjadi suport system utama dalam berjalannya
penelitian ini.

2. Teman-teman semua yang telah sama-sama berjuang dan berbagi semangat
kepada peneliti dalam penyusunan penelitian ini.

3. UIN Salatiga khususnya Program Studi Bahasa dan Sastra Arab.

Vi



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Harf Jar Ba’dan Maknanya dalam surah Saba’ (%) 2
4, 3)”. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti berapa banyak harf jar ba’ yang ada
dalam surah Saba’ dan juga mengklasifikasikan makna harf jar ba’dalam surah
tersebut.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan model penelitian library research atau penelitian kepustakaan.
Sumber data penelitian dari penelitian ini ada dua yaitu data primer dan sekunder.
Data primer yang digunakan adalah al-qur’an sedangkan data sekunder yang
digunakan adalah kitab/buku, jurnal, skripsi, dan yang lainnya yang berkaitan
dengan harfjar ba’. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara
membaca teks pada surah Saba’ secara rinci dengan fokus pada analisis ilmu
nahwu. Pengulangan pembacaan dilakukan untuk proses analisis, diikuti dengan
pencatatan detail terhadap informasi yang relevan untuk kebutuhan penelitian ini.

Penelitian ini memuat keseluruhan harf jar ba’ yang ada pada surah Saba’
terdapat sebanyak 28 dengan klasifikasi, ma ‘na isti ‘anah sebanyak 2 harfpada ayat
37 dan 48, maha sababiyyah sebanyak 5 harf pada ayat 12, 17, 37, 42, dan 50,
ma ‘na ta ‘diyyah sebanyak 9 harf terdapat pada ayat 8, 9, 16, 21, 31 terdapat 2 harf
dengan ma ‘na yang sama, 33, 52, dan 53, ma ‘na ma ‘iyyah sebanyak 7 harf pada
ayat 8, 26, 27, 34 terdapat 2 harf dengan ma ‘na yang sama, 41, dan 54, ma ‘na
badaliyyah sebanyak 1 harf terdapat pada ayat 35, ma ‘na mujawazah sebanyak 4
harfpada ayat 11, 46 terdapat 2 ma ‘na yang sama, dan pada ayat 53.

Kata Kunci: harf jar ba’, ma‘na harf jar ba’, dirasah nahwiyah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab ke huruf Latin
yang digunakan adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 atau Nomor 0543 b/u 1987,
tanggal 22 Januari 1988, dengan melakukan sedikit modifikasi untuk membedakan

adanya kemiripan dalam penulisan.

A. Penulisan huruf:

No. Huruf Arab Nama Huruf Latin

1 J Alif Tidak dilambangkan
2 - Ba’ B

3 O Ta’ T

4 & Sa S

5 z Jim J

6 z Ha H

7 z Kha Kh

8 2 Dal D

9 3 Zal Z

10 D) Ra R

11 ) Za Z

12 g Sin S

13 g Syin Sy

14 %) Sad S

15 Ua Dad D

16 L Ta T

17 L Za V4

18 & ‘Ain ‘(koma terbalik atas)




19 ¢ Ghain Gh
20 Fa’ F
21 3 Qaf Q
22 | Kaf K
23 J Lam L
24 A Mim M
25 8 Nun N
26 5 Wawu U
27 5 Ha’ H
28 3 Hamzah ’(Apostrof)
29 S Ya’ Y
B. Vokal:
Fathah Ditulis “a”
Kasrah Ditulis “1”
& Dhammah Ditulis “u”
C. Vokal Panjang:
& 4 ) | Fathah + alif Ditulis Alals Jahiliyyah
ez
i+ 4+ s | Fathah + alif layin Ditulis gy Tansa
ez
+ (s | Kasrah + ya’ mati Ditulis “17 alSa hakim
# + 5 | Dhammah + wawu Ditulis Uag Furtad
mati “a”




D. Vokal rangkap:

o Fathah + ya’ Ditulis “ai” aSiu Bainakum
mati
S Fathah + Ditulis “au” Js8 Qaul
wawu mati
E. Huruf rangkap karena tasydid () ditulis rangkap:
3 Ditulis “dd” e ‘iddah
8 Ditulis “nn” (£ minna

F. Ta’ marbutah:

1. Bila dimatikan ditulis dengan “h”:

i<

hikmah

G

Jizyah

(ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata bahasa Arab yang sudah

diserap ke bahasa Indonesia)

2. Bila ta’ marbutah hidup atau berharakat maka ditulis “t”

il 8IS

Zakat al-fitr

B EPN

hayat al-insan

G. Vokal pendek berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Aspostrof (°):

rﬁsﬁ A’antum
NS U’iddad
a3 Sl La’insyakartum

Xi




H. Kata sandang alif+lam:

Al-gamariyah

ol al

Al-Qur’an

Al-syamsiyah

¢landl

As-Sama’

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat:

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

SETBCTRN

Zawi Al-furad

dadl Jal

Ahl As-sunnah
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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kalam terbagi menjadi tiga bagian. yaitu isim, /i i/ dan harf. Isim (nomina)
adalah kata yang menunjukkan pada diri sendiri dan tidak terkait dengan waktu,
yang dapat berdiri tidak membutuhkan /afaz lain untuk memberikan faidah. Fi i/
(verba) adalah kata yang menunjukkan pada diri sendiri dan terkait degan waktu,
adalah /afaz yang selalu membutuhkan fa il bila lafaz ini tidak disandingkan
dengan fa ‘il maka maknanya kurang sempurna. Harf (partikel) adalah kata yang
menunjukkan makna terhadap kata yang lain. Harf tidak sempurna bahkan tidak
memberikan faidah sama sekali bila /afaz ini tidak bersanding dengan /afaz yang
lainnya.!

Penelitian akan difokuskan pada salah satu bagian turunan kalam. Salah
satu dari tiga bagian kalam adalah harf, peneliti memilih harf sebagai teori
penelitian. Salah satu bagian dari harf adalah harfjar yang berfungsi menjadikan
isim (kata nomina) setelah harf tersebut bersifat majrir. Salah satu contoh harf

Jjar sebagai berikut

2/ iv:zfé a§f~/< C“S:U\} ﬁj ‘g)_’é_‘;\ :f\:_;\ Lé-ﬁg

(Ya ayyuha An-Nasu ttaqii rabbakum Al-Lazi khalagakum min nafsin)

Penggalan surah An-Nisa’ ayat (1) tersebut terdapat harf jar min ()

(min) yang yang terdapat dalam /afaz tersebut berfaidah menjadikan kata

(gwi»') (nafsin) bersifat majriir.

! Muhamad bin Muhammad Dawud As-Sonhaji, Jawami ‘Al-Mutiin, terj. Muhammad Nadjib Sadjak
(Tuban: Kampoeng Kyai, 2013), 1-2.

2 Budi Suprianto, “Harf Jar Dan Maknanya Dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ Ayat 1-62 (Analisis
Sintaksis) 7, Tesis. (Salatiga: UIN Salatiga, 2024), 102.



Contoh lain:
50 d gl o L

(Sirtu min Al-Basri ila Al-Kiifati)
Artinya :
Saya berjalan dari Basroh sampai ke Kiifah.

Dalam kalimat tersebut terdapat harf jar (:+) (min) dan (d') (ila) yang
menjadikan isim yang mulanya isim tersebut adalah marfii (gjfa.fJ\) (Al-
Basrohtu) dan (335{3\) (Al-Kifatu) berubah menjadi (B/iaﬂ\) (Al-Basrohti) dan

(3 ;ﬁ\) (Al-Kiifati) maksudnya isim tersebut bersifat majriir.

Harf jar bisa berfaidah memberikan makna apabila telah bersanding dengan
lafaz lain.

Contoh:
o aSEE el 1S5 580 2 it

(Ya ayyuha An-Nasu ttaqii rabbakum Al-Lazi khalagakum min nafsin)

Dalam penggalan ayat AI-Qur’an di atas harf jar min tersebut memiliki
makna /libayanil jinsi (menjelaskan harf yang bermakna jenis), yang artinya
manusia diciptakan dari jenis Adam As.*

Dari pemaparan diatas menjelaskan bahwa setiap harf jar memiliki
implikasi terhadap makna dalam suatu kalimat, yang dimana dengan
penggunaannya kalimat tersebut menjadi lebih sesuai bila dimaknai.

Contoh lain:

3 Abi Kafabihi, Mahir Awamil Al-Jurjani, (Kediri: Mu’jizat, 2021), 35.
4 Budi Suprianto, Harf Jar Dan Maknanya..., 102-103



(Marartu bi Zaidin)
“Saya lewat berjumpa Zaid” (Majazi).

Terdapat harf jar ba’ dalam kalimat tersebut memiliki BLall &* (ma‘na

ilsoq) ntuk arti bertemu (menggunakan arti bertemu).?

Z 4

Bila harf jar ba’ tersebut dimaknai sebagai 4=+ (ma ‘iyyah) (menggunakan

arti serta) maka makna tersebut kurang tepat karena tidak menjelaskan apa yang
“saya” lewati. Maka lebih tepat bila harf tersebut dimaknai ilsog agar makna
tersebut menjelaskan apa yang “saya” lewati.

Hal tersebut menandakan bahwa makna harf jar memiliki kandungan
makna yang beragam. Harftersebut menjadi kalam yang memberikan faidah bila
dimaknai sesuai dengan dengan konteksnya.

Al-Jurjani juga mengemukakan perihal bahasa, berpendapat bahwa
bahasa adalah:

re2 T e 08 T8 e Lo

(Ma yu ‘abaru biha kullu qoumin ‘an agradihim)
“Apa yang diungkapkan setiap orang dalam mengutarakan maksudnya.’’®
Jika dalam suatu kalam, kalam tersebut dimaknai tidak sesuai dengan
makna aslinya maka dapat dikatakan hal itu bisa menimbulkan kesalah pahaman
terhadap tujuan asli penggunaannya. Begitu juga dalam memahami kalam Allah
SWT yaitu A/-Qur’an. Memahami A/-Qur’an dengan ilmu sangat penting
karena membantu umat Islam memahami ajaran Islam dengan lebih baik,

mengamalkannya dalam kehidupan, dan menghindari kesalah pahaman.

> Abi Kafabihi, Mahir Awamil..., 40.
6 Syarif ‘Ali bin Muhammad Al-Jurjani, Kitab Al-Ta rifat, (Beirat: Dar-Al Fikr al-Ilmiyah, 1988),
192.



Termasuk ilmu nahwu, dalam memahami A/-Qur’an penting sekali
mempelajari ilmu ilmu kebahasaan supaya dapat mengetahui mana makna yang
paling benar pada setiap padanan katanya. Dianggap mendapatkan dosa orang
yang membicarakan tentang makna A/-Qur’an tanpa memiliki pengetahuan
yang luas tentang bahasa arab menurut imam Syafi 7.”

Surah Saba’ adalah surah yang ke-34 dalam A/-Qur’an dan dalam surah
tersebut terdiri dari 54 ayat. dalam A/-Qur’an surah Saba’ terdapat berbagai
macam harf jar didalamnya, yang dimana harf jar tersebut berperan penting
dalam memberikan faidah pada kalimat yang mengandungnya. Peneliti berfokus
pada harf jar ba’ dalam surah Saba’, peneliti memilih surah ini adalah karena
peneliti tidak menemukan pembahasan makna harf jar ba’ dalam surah Saba’
pada alat/media kepustakaan, untuk memberikan manfaat pengetahuan berupa
makna harf jar ba’ dalam surat tersebut. terkhusus untuk menambah wawasan
peneliti sendiri ataupun bagi yang membutuhkan, sehingga menimbulkan minat
peneliti untuk mengkajinya dalam penelitian ini.

Dengan begini peneliti akan melakukan penelitian dengan ilmu nahwu
sebagai tema penelitian, yaitu harf jar dan maknanya sebagai teori yang

digunakan dan A/-Qur ’an surah Saba’sebagai objek penelitian maka didapatkan

judul: HARF JAR BA’ DAN MAKNANYA DALAM SURAH SABA’ 3( a2

4523). Semoga dengan peneilitan yang akan dilakukan menjadi manfaat bagi

yang membutuhkan.

7 Muhammad Idris As-Syafi‘i, Ar-Risalah, (t,t,: Mustafa Al-Bab Al-Halab, 1940), 53.

& llmu yang mempelajari tentang gramatika bahasa Arab



B. RUMUSAN MASALAH
Dari pemaparan latar belakang sebelumnya, maka dirumuskan beberapa
pertanyaan yang menjadi dasar pertanyaan tentang masalah yang akan dikaji,
sebagai berikut.
1. Apasaja harfjar ba’ yang terdapat dalam surah Saba ™?

2. Bagaimana fungsi makna harfjar ba’ dalam surah Saba™?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian digunakan untuk menjawab dari pertanyaan masalah yang
sudah ditentukan. Berikut adalah tujuan daripada penelitian ini:
1. Untuk mengetahui harf jar ba’ pada ayat mana saja dalam surah Saba’.

2. Untuk mengetahui fungsi makna harfjar ba’ dalam surah Saba’.

D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian dikerjakan untuk memperoleh manfaat baik dalam keilmuan/teori
sebagai manfaat teoritis dan kepraktisan sebagai manfaat praktis untuk
diterapkan.’

1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai
kontribusi di bidang linguistik khususnya dalam analisis nahwu pada teori
jenis harfjar ba’ dalam surah Saba’.

2. Secara praktis, penulisan ini dapat memperkaya pengetahuan pembaca dan
memberikan tambahan sumber informasi yang dapat digunakan sebagai

sumber acuan bagi penelitian berikutnya.

E. KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka adalah kajian dari beberapa jurnal atau skripsi atau karya ilmiah

lain. Kajian pustaka digunakan untuk mengetahui bahwasanya penelitian yang

® Rachmat Djoko Pradopo, et.al., Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: PT. HANINDITA
GRAHA WIDYA, 2003), 25.



akan dilakukan masih belum dikaji atau belum diterbitkan oleh peneliti lain.
Supaya tidak terjadi pengulangan penelitian atau duplikasi hasil penelitian. '

Penelitian yang dilakukan oleh Gina Nur Azizah, dengan judul
Penafsiran Kisah Saba’ dalam Al-Qur’an (Studi Tematik tentang Ayat Kisah
Saba) membahas tentang penafsiran kisah Saba’ dalam Al-Qur’an serta ibrah
yang ada pada kisah Saba’. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kisah
Saba’ disebutkan dalam 32 ayat pada 2 surah yakni surah Saba’ dan surah 4n-
Naml, yang dikisahkan pada surah Saba’ yaitu perihal kondisi kaumnya serta
kondisi negeri yang mereka tempati. Sedangkan dalam surah An-Naml ada
beberapa hal yang dikisahkan yakni terkait dengan Nabi Sulaiman, burung
Hudhud, dan Ratu Balqis. Adapun pesan yang dapat diambil dari kisah Saba’
di antaranya: Saling hormat menghormati antar penguasa serta menjauhi sikap
sombong, memberi peringatan agar senantiasa bersyukur, dan mengambil
Pelajaran dari sejarah bangsa-bangsa terdahulu, raja/ratu, serta para penakluk.!!

Penelitian tersebut membahas tentang penafsiran surah dan pesan yang
terkandung dalam surah tersebut, berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan. karena tidak menafsirkan terkait surah Saba’ secara tekstual ataupun
kontekstual melainkan secara analisis nahwu yaitu mengklasifikasikan makna
harfjar ba’ yang terkandung dalam surah Saba’.

Skripsi Luluk Nur Barokah Novianti berjudul A/ Amr Wa Al Istitham Fi
Surah Saba’ (Dirasah Tahliliyyah Fi 'llm Al Ma'aniy). Dalam penelitiannya, ia
menganalisis A/-qur’an surah Saba’ dengan mengambil pendekatan ilmu
balaghah. Dalam penelitiannya, peneliti tersebut menganalisis ‘Amr dan
Istifham beserta maknanya yang terdapat didalam surat Saba . Terdapat 20 ayat
di dalam surat Saba’ yang mengandung uslub ‘amr. Dan hanya terdapat satu

bentuk yakni fi il amr.'”> Perbedaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan

19 Puji santosa, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Azzagrafika, 2015), 38.

' Gina Nur Azizah, Penafsiran Kisah Saba’ Dalam Al-Qur’an (Studi Tematik Tentang Ayat Kisah
Saba’)”. Tesis. (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2023).

12 Luluk Nur Barokah Novianti, Al Amr Wa Al Istitham Fi Surah Saba' (Dirasah Tahliliyyah Fi 'llm
Al Ma'aniy). Tesis. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018).



adalah penelitian ini tidak mbembahas tentang harf jar ba’ sedangkan yang
akan dilakukan mengkaji tentang harf jar ba’ dalam surah Saba’.

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Budi Suprianto, 2024. Yang
berjudul Harf Jar Dan Maknanya Dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ Ayat 1-62
(Analisis Sintaksis). Adalah penelitian yang pengkajiannya fokus pada makna
makna huruf jar yang terkandung dalam surah An-Nisa’. Perbedaan antara
penelitian Budi Suprianto dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak
pada teori serta objek yang dikajinya. Teori yang akan dilakukan memang sama
dalam segi submateri karena penelitian yang dilakukan budi juga menggunakan
harf jar namun perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan milik budi
adalah penelitian yang akan dilakukan hanya berfokus pada salah satu harf saja
yaitu harf jar ba’. Dan perbedaan objek kajiannya, penelitian milik budi
mengkaji surah An-Nisa’ sedangkan objek kajian dari penelitian yang akan
dilakukan mengkaji surah Saba’.!?

Skripsi M. Khoirun Najib dengan judul Makna Harf Jar Min Dan Ila
Dalam Kitab Manaqib Jawahirul Ma’any Karya As Syaikh Al Hajj Ahmad
Jauhari Umar (Analisis Semantik). hasil penelitian yang dilakukan oleh M.
Khoirun Najib berisi ketuju jenis harf jar berupa min, ila, ‘an, ‘ala, fi, ba’, dan
lam. Juga jenis huruf min dan huruf ila dalam kitab tersebut. Dari hal tersebut
maka dapat disimpulkan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Perbedaan itu adalah penelitian tersebut mengkaji huruf jar yang ada dalam
kitab tersebut dan mengkaji jenis harf min dan ila sedagkan penelitian yang
akan dilakukan mengkaji harf jar ba’ di surah Saba’.'*

Skripsi Sujatmoko Mukti Wiguna dengan judul Harf Jar Dan Maknanya
Dalam Surah Al-Mujadilah. Penelitian tersebut berfokus pada macam macam
harfjar yang terdapat dalam surah A/-Mujadilah serta macam macam jenis harf

jar yang ada dalam surah tersebut. Dan penelitian yang akan dilakukan adalah

13 Budi Suprianto, “Harf Jar Dan Maknanya Dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ Ayat 1-62 (Analisis
Sintaksis) ”, Tesis. (Salatiga: UIN Salatiga, 2024)

14 M. Khoirun Najib, Makna Harf Jar Min Dan Ila Dalam Kitab Manaqib Jawahirul Ma’any Karya
As Syaikh Al Hajj Ahmad Jauhari Umar (Analisis Semantik). Tesis. (Salatiga: UIN Salatiga, 2023).



satu harf jar yaitu harf jar ba’ dan jenis makna harf jar ba’ yang terkandung
dalam surah Saba’. Artinya perbedaan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada jumlah harf jar yang dikaji dan objek kajiannya. Penelitian Sujatmoko
Mukti Wiguna mengkaji/meneliti segala huruf jar dan jenisnya dalam surah A/-
Mujadilah sedangkan penelitian yangakan dilakukan hanya meneliti jenis harf

Jjar ba’ dalam surah Saba’.">

F. METODE PENELITIAN
Pada dasarnya metode penelitian adalah langkah/cara ilmiah dalam
memperoleh data untuk mendapatkan kegunaan atau mencapai tujuan dari
penelitian yang dilakukan.'® Berikut ini adalah macam-macam yang dimuat
dalam metode penelitian.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian digunakan untuk memberikan gambaran atau
memfokuskan peneliti terdahadap proses data yang ada, data yang dihasilkan
dari peneliti merupakan interpretasi dari analisis nahwu. Pada umumnya
dalam penelitian sastra, jenis penelitian yang dipergunakan teknik penelitian
kualitatif. Penelitian semacam itu menitik-beratkan pada segi alamiah dan
mendasarkan pada karakter yang terdapat dalam data. Penelitian kualitatif
sering diartikan sebagai penelitian yang tidak mengadakan "perhitungan" atau
dengan angka-angka. Dan jenis penelitian itu akan memberi gambaran
abstrak bagi peneliti bila dihadapkan pada sebuah data, misalnya dalam
menentukan lingkup dan sampel penelitian.!” Lingkup penelitian ini adalah
analisis nahwu khususnya dalam surah Saba’ dengan teori harf jar ba’.
Jenis dari penelitian yang akan dilakukan ini juga merupakan dari
penelitian kualitatif. Data harf jar ba’ dalam surah Saba’ adalah rupa dari

bentuk kualitatif. Yang selanjutnya harf jar tersebut akan menjadi salah satu

15 Sujatmoko Mukti Wiguna, Harf Jar Dan Maknanya Dalam Surah Al-Mujadilah. Tesis. (Salatiga:
UIN salatiga 2023).

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta. 2016), 2.

17 Jabrohim, Metode Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Hanindita Graha Widya, 2003), 23-32.



dari jenis makna yang ada pada harf jar ba’. Hal tersebut menandakan
langkah atau proses dalam mengkategorikan harf jar ba’ tergolong dalam
jenis yang memiliki makna tertentu dari makna-makna yang sudah ada pada
teori di bab II. Hasil dari pengolahan harf jar ba’ dalam surah Saba’
menghasilkan deskripsi data berupa jenis harf jar ba’ sebagai data verbal.
Dan data verbal dari Langkah pengolahan kajian merupakan hasil dari jenis
penelitian kualitatif yaitu penelitian pustaka.

Penelitian ini sering disebut dengan penelitian library research atau
dengan istilah penelitian pustaka. penelitian pustaka merupakan langkah awal
untuk menangkap gambaran persoalan yang akan dikaji, membentuk
kerangka berfikir dan mengumpulkan data dari sumber yang tertulis.
Penelitian ini dilakukan dengan cara telaah buku-buku perpustakaan serta
sumber-sumber referensi umum sebagai acuan validasi data yang akan
dihasilkan, seperti buku-buku tentang nahwu.

2. Objek Penelitian
a) Objek material dalam penelitian ini, adalah surah Saba’.
b) Objek formal dalam penelitian ini adalah harf jar ba’ dalam surah
Saba’.
3. Sumber Data
Dalam sebuah penelitian, data diperlukan untuk menghasilkan data yang
bersifat baru dari data-data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Data yang
dikumpulkan tersebut berupa data primer dan data sekunder.
a) Data Primer
Data primer adalah data yang menjadi data wajib untuk
menghasilkan data baru. Dalam penelitian ini data primer berupa
sumber utama yaitu Surah Saba’, untuk mendapatkan data harf jar
ba’.

b) Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang digunakan untuk.
Menentukan kebenaran dalam sebuah penelitian. Adapun sumber

data yang digunakan sebagai data sekunder dalam penelitian ini



adalah Mahir Awamil Al-Jurjani karya Abi Kafabihi, Alfiyah Kajian Dan
Analisis karya Saifuddin Masykuri jurnal, skripsi dan yang lainya yang
berkaitan dengan harf jar ba’.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik simak
catat yaitu dengan membaca dan mencatat. Teknik membaca merupakan
teknik yang dilakukan dengan cara membaca, kemudian teknik mencatat,
merupakan teknik yang dilakukan dengan cara mencatat, objek penelitian
yang telah dipilih dibaca dan dicatat. Lafaz yang berupa harf jar ba’ yang
terkandung dicatat sebagai hasil dari menelaah surah Saba’.
5. Teknik Analisis Data
Setelah peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan tema dan
pembahasan. peneliti menggunakan Teknik analisis metode deskriptif yaitu
mendeskripsikan secara singkat sebagai bagian awal terhadap apa yang
dilihat, didengar, dan dirasakan oleh subjek yang diteliti.'® Dalam
menganalisis data yang telah dikumpulkan peneliti mengklasifikasikan harf
jar ba’ yang terkandung dalam surah Saba’ ke dalam salah satu jenis ma ‘na

harfjar ba’ yang ada.

G. SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan dibuat untuk memperoleh gambaran yang jelas dan
menyeluruh tentang penelitian yang dibuat oleh penulis. Adapun sistematis

penulisan ini, sebagai berikut:

Bab I: Merupakan bab pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan masalah, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode

penelitian, serta sistematika pembahasan.

8 Feny Rita Fiantika, et.al., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT. Global Eksekutif
Teknologi, 2012), 6.
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Bab II: Merupakan landasan teori yang berfungsi sebagai penjelasan teori atau
rujukan fundamental yang digunakan oleh peneliti dalam memaparkan hasil
penelitiannya.

Bab III: menguraikan harf jar ba’ yang terdapat pada surah Saba’ dan
mengklasifikasikan maknanya.

Bab IV: Sebagai penutup, berupa kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.

serta bagian terakhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BABII
LANDASAN TEORI

A. HARFJAR
Harf jar adalah huruf yang ber-amil (berfungsi) atau berimplikasi dalam
meng-jar-kan/menjadikan  Lsoa= (majrar), lafaz (kalimat isim) yang
didahului oleh harf jar tersebut.

Harf-harf jar yaitu sebagai berikut:
(j\j b b ) <) c)\) (L) céic (Y F chG cJKcL} b (e (e
20, . g 19 N4 5 . S
& cJ:J cé S dae (Lal- (&> c(r.w.aj\ ij)

Harf jar tersebut jumlahnya ada 19 macam, namun yang akan
digunakan dalam penelitian ini hanya harf jar ba’.

contoh:

Contoh:

’f."b 3 a’>//
C.La); :

(katabtu bi Al-Qolgmi).

Huruf < dalam kalimat tersebut menjadikan ( y9,5) (majriir) lafaz (J.d\

(Al-Qolami) yang asalnya adalah &)\ (4l-Qolamu) menjadi &) (4/-

Qolamu).

19 Abi Kafabihi, Mahir Awamil..., 34.
20 M. Solihuddin Sofwan, Pengantar Memahami Alfiyah Ibnu Malik Juz 2. (Jombang: Darul
Hikmabh. 2019). 8.
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Hal inilah yang dinamakan harf jar, harf yang mengakibatkan
isim/kata benda setelahnya menjadi (,9,#) (majrir) atau dalam istilah
kenahwuan disebut sebagai (&) lsle) (‘amil al-lafzi).

Contoh:

BIECre puty;
(Zaidun fiAd-Dari).
Lafaz )\ (Ad-Dari) dibaca jar alamatnya dengan kasroh karena Isim
Mufrod, di-jar-kan oleh salah satu harfjar yakni 3.

Harf jar dan khofaz itu maksudnya sama, hanya beda penamaan.
Kalau Jar itu penamaan dari Ulama Basroh, sedangkan Khofaz penamaan dari
Ulama kufah. Dinamakan harfjar karena beramal mengejarkan kalimat isim.

Macam-macam harf jar yang akan disebutkan macamnya ada tiga:
1. akol (aslivah) (asli)
ilof ,yaitu harf jar yang beramal serta mempunyai :yle# (lafaz yang

mempunyai keterkaitan dengan harf jar) dan memiliki arti/faidah.

Taf s sz
VS

(katabtu bi Al-Qolami)

“Saya menulis dengan pertolongan pena”

Lafadzh {JJJ\ (Al-Qolami) di-jar-kan oleh harf jar ba’ yang

menunjukan arti atau faedah isti ‘anah (bantuan), sedangkan Mu ‘allag-nya

harfjar ba’ dalam contoh yang ini adalah =S (kataba).

2. 8.y (zaidah) (tambahan)

13



85)y (zaidah) yaitu harf jar yang beramal akan tetapi tidak

mempunyai mu ‘allag (ta ‘allug) dan faidah atau arti.

Contoh:

AU iy 332

(Laisa akhitka bitibin mahirin)

“Saudaramu bukan seorang dokter yang pandai”.

Lafaz —.b (fibin) dijarkan oleh harf jar ba’ meskipun tidak punya

ta ‘allug dan arti, sebab harf jar ba’ yang menjadi Khobar-nya qu itu pasti
zaidah.
G 10 e g iz o 5 O3add o 2
(Wa Al-Bau fi al-Maf“uli au fi al-Mubtadai wa Al-Khobari Al-Manft
zaidan bada)

“Harf jar ba’ ketika berada pada maf il bih, mubtada’dan khobar-nya
lafaz yang dinafikan, dihukumi zaidah™.

Begitu juga dihukumi menjadi zaidah, harf jar :» (min) dalam contoh
-b\ ’r s> G (maja’a min ahadin) sebab harfjar yang menjadi fa ‘il itu pasti
zaidah.
3. 8MVy &4 (syibhu zaidah) (menyerupai tambahan)
:.,b\) &4 (syibhu zdidah),yaitu harf jar yang beramal serta punya arti,

namun tidak punya mu ‘allaq (ta ‘allug). Untuk harfjar yang dihukumi syibhu
zaidah ada lima,

Sebagai berikut:

;}L;-ci)k;c\j\:cc()@jc:gj
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Contoh:
ST s 5 88

(Rubba rajulin yaf alu Al-Khoiru akramtuhu)

“Maka harf jar ba’ tidak memiliki ma ‘na sebagai syibhu zaidah”.*'

B. MAKNA-MAKNA HARF JAR BA’
Makna harf jar ba’ dalam bahasa arab mengandung berbagai macam makna
yang diartikan agar maksud kalimat menjadi lebih jelas dan dapat dipahami
tujuan penggunaannya. Macam-macam makna tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Glal &= (ma ‘na ilsoq) (bertemu)

Yakni mempertemukan sesuatu kepada sesuatu yang lain.
(menggunakan arti bertemu). Untuk arti bertemu adakalanya secara
hagqiqi (nyata) dan adakalanya secara majazi (tidak nyata).

Contoh:
a A &S

(Amsaktu biyadika)

“Saya memegang tanganmu” (haqiqi).

or S o_.

(Marartu bi Zaidin)

“Saya lewat berjumpa Zaid” (majazi).
Untuk contoh hagigi dapat dikatakan hagiqi karena bertemunya tangan
mutakallim (orang yang berbicara) dengan tangannya orang yang diajak
berbicara itu secara langsung, dengan artian tanpa adanya pemisah.
Sedangkan yang majazi (kata pinjaman dengan artian pertemuannya

tidak tidak menempel.

21 Abi Kafabihi, Mahir Awamil..., 32-33.
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I H SN %> (ma ‘na isti ‘anah) menggunakan arti minta tolong).

Ciri-cirinya lafaz yang di-jar-kan ba’ sebagai alat dari pekerjaan yang
terletak sebelumnya.

Contoh:
oSy i

(Baraitu Al-Qolama bi As-Sikkini)

“Saya meruncingkan pena dengan bantuan pisau”.

Yakni sebagai media (wasilah terwujudnya sesuatu, dan fungsi ini hanya
berlaku ketika ha’ masuk terhadap sesuatu yang digunakan sebagai

mediator pekerjaan yang berada sebelumnya.

3. Buss &~ (ma ‘na ta‘diyyah) (memuta‘adi-kan)

(menggunakan arti menjalarnya fi i/ sampai pada maf“il). Ciri-cirinya
fi‘il lazim tapi digunakan sebagai makna muta ‘adi.

Contoh:
a3 (sl haysh 2 L3

(Zahaba Allahu binurihim ai azhaba)

“Allah menghilangkan cahaya dari orang-orang munafiq”.*

Maknanya yang awalnya tidak terdapat maf“ii/ pada kalimat tersebut
menjadikan isim yang jatuh harf ba’ bermakna maf il.

Sebenarnya, semua harf jar ber-faidah ta ‘diyyah, karena diantara
fungsi harf jar adalah menyampaikan makna fi il pada maf“il bih-nya.
Hanya saja, ta ‘diyyah dengan menggunakan harf jar harus disertai
disertai makna masing masing harf jar seperti bayan, isti ‘anah, tab ‘id
dll. Berbeda dengan faidah yang dimiliki wazan J23 dan J24 yang
murni menyampaikan makna fi il pada maf“il bih-nya. Hanya harf jar

ba’ dan lam yang mempunyai faidah yang disebut ta ‘diyyah khassah

2Ibid., 40-41.
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atau ta ‘diyyah mujarrodah artinya ta ‘diyyah yang dilepaskan dari
makna harfjar.?
4. ) e (ziyadah) (tambahan)
Fungsi ini hanya bisa diterapkan dalam 6 keadaan:
a. Fa'l

contoh:

(wa kafaa bi Allahi syahidan)
b. Mafl.

contoh:
ot 0 ) 2l Wi

(wa la tulqi bi aiditkum ila at-Tahlukati wa ahsini)

¢. Mubtada’
contoh:
o2 Sz
(bihasbika dirhamu)
d.  Khobar.
contoh:

(laisa zaidu bigalami)
e. Hal yang ‘amil-nya dinafikan,
contoh:

W et 5 e DG B Lasy S

(fama raja ‘tu bikhdaibatin rikabun hakimu ibnu al-musayyabi

muntahaha)

2 Saifuddin Masykuri, Alfiyah Kajian Dan Analisis, (T.T.:Santri Salaf Press 2016), 561.

17



f.  Masuk pada taukid menggunakan [}«m dan 3=

Contoh:

e

~ £0%

2t @ st o 5o 0
s970 3 il et Slalallis

(wa al-Mutallagatu yatarabasna bianfusihinna tsalatsa qurii’in)

0% L0 .

5. _exs &% (ma ‘na tab ‘id) (menggunakan arti sebagian).

Ciri-cirinya lafaz yang dijarkan <\ (ba’) merupakan sebagian dari

sesuatu. Ba’ akan berfungsi sebagai At-Tab ‘id, Ketika masuk pada
sesuatu yang menjadi susunan atau individual dari suatu keseluruhan

Contoh:
g Dol Bysd Bk s Lk U
(‘Ainan yasyrabu bihd ‘ibadu Allahi yufajjiriinahda tafjiran)
kata & banya bermakna tab id dikarenakan yang diminum adalah

sebagaian dari al- ‘ain (sumber).?*
b, A sk &d i

(syaribtu bimai al-Bahri)

“Saya minum sebagian air laut".?

6. Sl i=s (ma ‘na isti‘la’) menggunakan arti atas)

Contoh:

no
\

- sy

St e ol o) g s

30 %2 ¢
sl O

—

(in ta’manhu bigintarin yuaddihi ilaika ai ‘ala qintarin)
“Jika kamu mempercayakan kepadanya atas harta yang banyak,

maka dikembalikannya kepadamu™.

24 M. Tashihul umam, Mahir Qa‘idah i'rob. (t.t.: Mu'jizat, 2021), 172-173.
25 Abi Kafabihi, Mahir Awamil..., 41.
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7. ¥b 235 (ma‘na zorfiyyah) (menggunakan arti didalam)

P
T °

P ;}///.of'//
S D a5 Al

et

(walaqad nasarakumu Allahu bibadrin ai fi badrin)

99

“Sungguh Allah menolong kalian dalam perang badar”.

8. :.“va &** (ma ‘na badaliyyah) (menggunakan arti ganti)
Contoh:
a. bl oo

(bi ‘tuka Al-Farasa bi Ad-Darahima)

“Saya jual kudaku padamu dengan ganti dirham”.

9. ‘uw\ 2\4»\ &** (ma ‘na intiha’ AlI-Gayyah) (menggunakan arti sampai)

Contoh:

(Qultu kaza biakhirihi ai ila akhirihi)

“Saya berkata seperti ini sampai akhirnya perkataan”.

10. :j\.; &> (ma ‘na mujawazah) (menggunakan arti jauh, tentang)

Contoh:

SE 8 ) @3l sy pl Sl
(sa’ala sa’ilu bi‘azabin waqi‘l ai ‘an ‘Zabin)

“Orang yang bertanya menanyakan tentang adzab yang terjadi”.?°

Z4
wy o %9 -

11. &% &+ (ma ‘na sababiyyah) (menggunakan arti sebab atau karena)

2 1bid..., Hal. 41-42.
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Contoh:
gt O s
(mata fulanun bi Al-Jii 7)
“Fulan mati sebab lapar”.

Ketika masuk pada sesuatu yang menjadi penyebab terjadinya
sesuatu lain.

Ma ‘na sababiyyah biasa juga disebut dengan ta /il, dalam kasus
ini harfjar ba’ masuk pada kosa kata yang menginformasikan terjadinya
suatu tindakan misalnya kita berkata "dia mati karena kelaparan". Frasa
ini menunjukkan makna bahwa kematian seseorang karena kelaparan.?’
Ma ‘na sababiyyah ini bertujuan untuk merelevankan makna kalimat
tersebut dan juga mengarahkan maksud kata fi i/ yang terdapat sebelum
kata harf jar ba’ kepada kata benda (isim) yang dijarkan harf jar ba’,
sebagaimana dapat dilihat dalam QS. al-Sajadah (32) ayat 19.%8
Dapat dilihat pada contoh berikut:

Sz B8 GV Gyl &is 146 ol laeg i 30 A

(Amma Al-Lazina amanii wa ‘amilii As-Solihati falahum jannatu Al-
Ma’wa, nuzulan bima kanii ya ‘maliina)

“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh,
mereka akan mendapat surga-surga (sebagai) tempat kediaman sebagai

balasan karena apa yang selalu mereka kerjakan”.%’

Z 4
Le

12. &4xs &= (ma‘na ma ‘iyyah) (menggunakan arti serta)

27 Nashruddin Baidan, Implikasi Huruf Jar Dalam Penafsiran Al-Qur'an (Cet. 1; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2019), 27.

28 Muh Saifullah, etal.,, “Ragam Makna Harf Jar Dalam Surah Al-Sajadah (Suatu Analisis
Sintaksis)”, Loghat Arabi: Jurnal Bahasa Arab Dan Pendidikan Bahasa Arab (Vol. 2, No 1,
Juni/2021), 11.

2 Al-Qur'an Kemenag 2019 (Terjemahan)
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lilmusahabah™®

Contoh:

ATECEE
a" i"":j':ﬂﬁ;’(:w}aj‘s"n;

(bi ‘tuka al-Farasa bisarjihi)

“Saya jual kudaku padamu besertaan pelananya”.’!

(gila ya nithu ihbit bisalamin minnd)

“Dikatakan (melalui wahyu), “Wahai Nuh, turunlah (dari
bahteramu) dengan penuh keselamatan dari Kami”

Musahabah adalah salah satu jenis makna harf jar ba’ yang
bermakna @~ (ma ‘a) yakni bila diterjemahkan ke bahasa Indonesia
bermakna “Bersama/membersamai’.

Keadaan ini dapat dicermati dalam QS. al-Sajadah (32) ayat ke-15

berikut ini.>?

Spins ¥ iy 5wz ateg AL i i3S 1 il ek
(innama yu’minu bi ayatina al-Lazina iza Zukkiri biha kharri sujjadan
wa sabbahii bih}amdi rabbihim wa hum la yastakbiriin).

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat
Kami, hanyalah orang-orang yang apabila diperingatkan dengannya
(ayat-ayat Kami), mereka menyungkur (dalam keadaan) sujud dan
bertasbih serta memuji Tuhannya dan mereka pun tidak

menyombongkan diri”.*

30 Saifuddin Masykuri, Alfiyah Kajian Dan..., 562.

31 Abi Kafabihi, Mahir Awamil..., 41

32 Muh Saifullah, et,al., “Ragam Makna HarfJar ..., 12.
33 AL-Qur'an Kemenag 2019 (Terjemahan).
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13, aludll S (ma ‘na Al-Qosami)

Menunjukkan arti sumpah

Contoh:

(Billahi la tafalunna)

“Demi allah, sungguh kamu akan melakukan™.

14. a4 (Mugabalah) (bandingan)

Yaitu harf jar ba’ yang masuk pada setiap pengganti
Contoh:

S o sy

(isytaraitu atsauba bialifin)
“Saya membeli baju dengan harga seribu”.>

Atau juga makna muqobalah juga dinamakan litta ‘wiz
menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.

Contoh:
Pl Gl o)l it

(isytaraitu atsauba bialifin dirhamin)

“Saya membeli kuda dengan harga seribu”.*®

34 M. Solihuddin Sofwan, Pengantar Memahami Alfiyah Ibnu Malik Juz 2..., 39-40.
35 Saifuddin Masykuri, Alfiyah Kajian Dan Analisis..., 561.
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BAB III
PEMBAHASAN

HARF JAR BA’ DALAM SURAH SABA’
Setelah peneliti membaca dan menyimak surah Saba’ lalu mengidentifikasi
kemudian mencatat harf jar ba’ yang ada dalam surah tersebut maka peneliti
menemukan ayat ayat yang mengandung harf jar ba’.

Terdapat dalam surah Saba’ berupa harf jar ba’ yang berjumlah
sebanyak 28, dan pembahasan maknanya adalah sebagai berikut:

TABEL HARF JAR BA’

Nomor | Nomor | Huruf Transli Ayat Transliterasi
Ayat | jar ba' terasi
1 8 4 | Bihi A te &l | Aftara ‘ala

a é’\ XX | Allahi kaziban
am bihi jinnah,

bal Al-Lazina la

Y ol g
UJ-L:U:‘ yu’miniina bi Al-
AN hivati fr Al
JULl 5 QI | Yzapi wa Ad-

Yl | Dolali Al-Ba ‘id

2 8 353G | Bidl- | & e s Yl | Aftara ‘ala

Akhirat 4 é’\ S Allahi kaziban
am bihi jinnah,

bal Al-Lazina la

’ ¥ ol s
u}‘fﬁ yu’'miniina bi Al-
P EAI | irati fr Al
JUall s Il | yz2pi wa Ad-

Sl | Dolali Al-Ba‘id

3 9 pe | Bihim | & L;l 150 (Ja\ Afalam yarau ila

.o oot 2o | md bai
u}a&%\uﬁ a baina
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Cra A aidihim wa ma
L | kholfahum mina
s 5. .xq. | As-Sama’l wa
O G=oY¥3
.+ . | Al-Ardi, in
& o« R Y L::“_’
) | nasya’nakhsif
S C=5N Binim Al-Arda
e@—‘l"— 535“:’ au nusqit
Oa &K | “alaihim kisafan
i S el mina As-Sama’i,
K Ly el inna fi Zalika la
o . / ayatan likulli
e e
. ‘abdin munib
11 W | Bima | o Ja ) o | Ani i'mal
255 8 a3 sabigatin wa
@L‘A \jilx?—\ _ | qoddir fi As-
- 5/
. .. | Sardi wa I'malii
il )
solihan inni
H22 bima ta ‘aluna
basirun
12 u__ql_a Bi izni Wa lisulaimana

Ar-Riha
guduwwuhda
syahrun wa
rawahuha
syahrun wa
asalna lahii
‘aina al-Qitri,
wa min Al-Jinni
man ya ‘mal

baina yadaihi bi
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izni rabbihi, wa
man yazig
minhum ‘an
amrind nuzighu
min ‘azabi As-

Sa i

16

Bi
Jannat

athim

seile Ul
S
30 s
JiT3 ki

D (R eles

Fa a‘radi fa
arsalna ‘alaihim
saila Al-‘Arami
wa
baddalnahum
bijannataihim
Jjannataini
zawatai ukulin
khomtin wa

atslin qalilin

17

&

Bima

2 ko o

Loy 2438 &l
°r ngi’
Jas i3S

V) 25 38

2

53

Zalika
jazainahum
bima kafari wa
hal nujazi illa

Al-Kafiira

21

Bi Al-
Akhirat

i

:.):fg/i/

A 9d 9 L
el e

o | o
e 33N
o e 32
s oo 5 (K

Wa ma kana
lahu ‘alaihim
min sultanin illa
lina ‘lama man
yu’'minu bi Al-
Akhirati
mimman huwa
minhd fi syakin,

wa rabbuka ‘ala

25




kulli syai’in

hafiz

26

Bi Al-
Haq

Qul yajma ‘u
bainana
rabbuna tsumma
vaftahu bainana
bi Al-Hagqi, wa
huwa Al-Fattahu
Al-“Alim

10

27

e

Bihi

Gl (350 (8
g sl
Sasadl a5

Qul ariiniya Al-
Lazina Al-
Haqtum biht
syarka’a kalla,
bal huwa Allahu
Al-Azizu Al-
Hakimu

11

31

Bihdza

Sl O
Y5 ool g

Nl 3l

Wa qgala Al-
Lazina kafari
lan nu’minu bi
haza Al-Qur’ani
wa la bi Al-
Lazina baina
vadaihi, wa lau
tarda izi Al-
Dolimiina
muwagqina ‘inda
rabbihim,
yarji‘u

ba ‘duhum ila

ba ‘d ni Al-Qoula

26




1358800 Gaal
& 2 Y 5

yvaqiilu Al-
Lazina istakbarii

lau la antum

Y5 Qbﬁ\ e
Jeh i
&3k

e 5335
ST
RIPTRES

J AP i
Sl 05k

| janrialill
1300 Gaall
&I 2401 95

2 s

lakunna
mu 'miina
(sl | Bi Al- Codll 0G5 | Wa qala al-
Lazi Lazina kafarii

lan nu’mina bi
haza Al-Qur’an
wa ld Bi Al-Lazi
baina yadaihi,
wa lau tard izi
Az-Zolimiina
muwagqiifiuna
‘inda rabbihim
yarji‘u

ba ‘duhum ila

ba ‘d ni Al-Qoula
vaqiilu Al-
Lazina istad ‘ifu
li Al-Lazina
istakbarii lau la
antum lakunna

mu’'miina

27




13

33

AL

bi
Allahi

ol Jds

| jhaimiid
1388 Gl
3 e
oG35
A 5K
AR

| g %l 51N
A BYAR AN
Glas 5 Sl
L Ol
Gl e
0a T3
LY G355

SRR

Wa gala Al-
Lazina istad ‘ifu
li Al-Lazina
istakbari bal
makru al-Laili
wa An-Nahari iz
ta ' murinand an
nakfura bi Allahi
wa naj ‘ala lahii
andada, wa
asarri An-
Nadamata
lamma ra’awu
Al-‘Azaba, wa
ja‘alnd Al-
Aglala fi a ‘naqi
Al-Lazina
kafara, hal
yujzauna illa ma

kanii ya ‘maliina

14

34

&

Bima

(s Gy g
i e dgnh
JE Y

Lo U a 585
4
G508

Wa ma arsalna fi
qoryatin min
nazirin illa qala
mutrafithd inna
bima ursiltum

bihi kafiriin
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15

34

te

Bi hi

i Gkl G
A e a8
06 Yy

Ly Ul 385
4
G508

Wa ma arsalna fi
qgoryatin min
nazirin illa gala
mutrafithd inna
bima ursiltum

bihi kafiriin

16

35

Bi
mu‘azz

abina

G 1315
NEAIEEY
L 1Y 53

Oy (A

Wa qgalii nahnu
aktsaru
amwalan wa
auladan wa ma
nahnu bi

mu ‘azzabina.

17

37

Bi Al-
Latt

V5 &5l g
b &y
Ga ) el
Je 5 G

ad falaa
HEE ?@J

Ly cisall
Sshy sl

BEAREREH|

Wa ma
amwalukum wa
la auladukum bi
Al-Lati
tugoribbukum
‘indand zulfa
illa man amana
wa ‘amila
salihan
fa’ula’ika lahu,
jaza’'u Ad-Di ‘fu
bi ma ‘amilii wa
hum fi Al-
Gurufati

aminina
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18

37

L&

bi ma

NEPSEIEY
Al R
Ga Y1 ol
Jet 3 (5al

ad e lanc,
§155 24l

b phs )5l

i i

Wa ma
amwalukum wa
la auladukum bi
Al-Lati
tugoribbukum
‘indand zulfa
illa man amana
wa ‘amila
salihan
fa’ula’ika lahu,
jaza'u Ad-Di ‘fu
bi ma ‘amilii wa
hum fi Al-
Gurufati

aminina

19

41

Bi him

EHGNRE
|38 JF 2g3 3
Gl &y3hs

T et 92
U

Qalii subhanaka
anta waliyyuna
min dunihim bal,
kanii ya ‘budiina
Al-Jinna
aktsaruhum
bihim

mu’'minina

20

42

i

Biha

Al Y 2 allé

Y 5 sl

O583 5

e 13853

Fa Al-Yauma la
yamliku

ba ‘dukum

liba ‘di naf an
wa ld dorrii, wa
naqiilu li Al-

Lazina dolamiu

30




R (T

O3S g

zilqi ‘azaba An-
Nari Al-Latt
kuntum biha

tukazzibuna

21

46

Yoaig
V\

\

e

bi
wahida

tin

RIS
BES
o 4 13458
ATENETY
Py
NERTER
G &

S

Qul innama

a ‘idukum bi
wahidatin an
tagumii li Allahi
matsna wa
furada tsumma
tatafakkarii ma
bisahibikum min
Jinnatin in huwa
illa nazi lakum

‘azabin syadid

22

46

Bi
sahibik

um

e ) 8
Nij NI

(s dl 13458
ed A

Py Py
NIFRIPeR
G &1 53

Qul innama

a ‘idukum bi
wahidatin an
tagumii li Allahi
matsna wa
furada tsumma
tatafakkari ma
bisahibikum min
Jjinnatin in huwa
illa nazi lakum

‘azabin syadid

23

48

Bi Al-
Hagqqi

) o)
el e

Qul inna rabbi
yvaqzifu bi Al-

31




Hagqqi ‘alamu
Al-Guyubi

24

50

[£.

Fa Bi

Sl &) (8
Lo Sl Wi
O3 ot
Lagh Ea|
2w, J% s o2
0

® o % g0 . &
8 Rais 40

Qul in dalaltu
fa’innama
adillu, ‘ald nafst
wa ini ihtadaitu
fa bi ma yiuhi
ilayya rabbi,
innahii sami ‘un

qoribun

25

52

2

Bi hi

4 Ual 13083
s s
G (23

Wa gali amanna
bi [1hi wa annd
lahum At-
Tanawusyu min

makanin ba ‘td

26

53

e

Bi Hi

41358 M5

ol 380 g

Wa qad kafari
bi hi min qablu
wa yaqzifuna bi
Al-Goibi min

makanin ba ‘td

27

53

oall

Bi Al-
Goibi

41358 5

Jyon o
J8 e

Wa qad kafari
bi hi min qablu
wa yaqzifuna bi
Al-Goibi min

makanin ba id

28

54

Bi
asyya ‘i

him

Wa hila
bainahum wa
baina ma

yasytahiina
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283) 08 ba | kama fiu‘ila bi
S o8 ) I8 | asyya ‘Thim min

. s | qablu innahum fi

syakkin muribin

ANALISIS MAKNA HARF JAR BA' DALAM SURAH SABA’
Dalam menentukan makna harf jar ba’ yang terkandung dalam beberapa ayat
surah Saba’ diperlukan suatu analisis untuk memperjelas alasan terhadap
pengklasifikasian maknanya, berikut ini adalah analisis makna harf jar ba’
dalam surah Saba’:
1. Ayat Delapan Dalam Surah Saba’
oxal) JIEally 3 350850 (3 Y Gl e 4 T UK A e s
(Aftara ‘ala Allahi kaziban am bihi jinnah, bal Al-Lazina la yu’miniina bi
Al-Akhirati fi Al-‘Azabi wa Ad-Dolali Al-Ba ‘id)

“Apakah dia mengada-adakan kebohongan besar terhadap Allah atau
gila?” (tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat itu
dalam siksaan dan kesesatan yang jauh”.

Dalam ayat 8 terdapat 2 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No | Lafaz ANALISIS

1 é‘f\-ﬁ 4 {J UX 4l éﬁ LS')ZE\ Kata 42 dalam kalimat tersebut
(Aftara ‘ala Allahi kaziban | tergolong harf jar ba’ bermakna

am bihi jinnah) ma ‘iyyah, karena memiliki arti
berserta,

Kata 42 disini adalah Khobar yang
berupa syibh jumlah karena tersusun

dari jar dan majrir. Maksudnya Kata
4 adalah Khobar yang didahulukan
dan kata f\-\é menjadi mubtada’

yang diakhirkan Jar majrir wajib
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menimpan muta ‘allaq ‘amm (ta ‘allug
yang umum) dan setiap jar majrir
yang menjadi khabar maka ta ‘allug
dikira kirakan pada 5%l Karena
dalam ayat tersebut tidak terdapat i i/
yang dapat dijadikan ta ‘allug maka

ta ‘allug-nya dikira-kirakan.

2 Kata 55334 dalam ayat tersebut

35530 G35 ¥ &3l Ui | memiliki makna ta ‘diyyah.
Sl Sl 5 ) Maksudnya kata &3 % ¥ sendiri

(bal Al-Lazina 1 yu’miniing adalah fi il muta ‘addi (kata kerja

bi Al-Akhirati fi Al-‘Azabi
wa Ad-Dolali Al-Ba‘id)

yang memerlukan maf“il). Sehingga
kata 553Y) berkedudukan menjadi
maf il karena kata tersebut menjadi
maf il maka harf jar ba’ tersebut
digolongkan menjadi harf jar ba’
yang memberikan makna ta ‘diyyah.
Yaitu menunjukan objek yang tidak
diimani oleh uaﬂ\

Maka ta ‘allug-nya adalah (3% Y.

2. Ayat Sembilan Dalam Surah Saba’
G g ki T ) G015 Ll 52 248 e il 0 e ) 135 408
ik e ORIV Al (8 &) B (i s 2gile Lt
(Afalam yarau ila ma baina aidihim wa ma kholfahum mina As-Sama’l wa
Al-Ardi, in nasya’ nakhsif Bihim Al-Arda au nusqit ‘alaihim kisafan mina

As-Sama’i, inna fi zalika la ayatan likulli ‘abdin munib)
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“Tidakkah mereka memperhatikan langit dan bumi yang ada di hadapan dan

di belakang mereka? Jika menghendakinya, niscaya kami membenamkan

mereka di bumi atau menjatuhkan kepingan-kepingan (benda-benda

angkasa) dari langit di atas mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda (kebesaran dan kekuasaan Allah) bagi setiap

hamba yang kembali (kepada-nya)”.

Dalam ayat 9 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No

Lafaz

ANALISIS

1

SaV) ae Gl T )
(in nasya’ nakhsif Bihim
Al-Arda)

Kata 3 memiliki ma ‘na harf jar ba’
yaitu harf jar ba’ta ‘diyyah.

Kata <esdi mulanya memiliki makna
tenggelam karena terdapat dalam kalimat
diatas berupa harf jar ba’ maka makna
yang awalnya lazim menjadi muta ‘adi
Sehingga harf jar ba’ yang mendahului
domir # (yang Kembali pada &),
menjadikan fi i/ yang menjadi ta ‘allug
bersifat muta ‘adi.

Maksudnya:

domir & (yang Kembali pada &)
berkedudukan sebagai maf“ul dari fi‘il

Maka fa ‘allug-nya adalah kata Cesd’,

3.

Ayat Sebelas Dalam Surah Saba’

S Gtand L o3 Tl 13l 15 5000 L8 5385 il ikl ¢

(Ani i‘mal sabigatin wa qoddir fi As-Sardi wa I'malii solihan inni bima

ta ‘aluna basirun)
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“Buatlah baju-baju besi besar dan ukurlah anyamannya serta kerjakanlah

amal saleh. Sesungguhnya aku maha melihat apa yang kamu kerjakan”.

Dalam ayat 11 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No

Lafaz

ANALISIS

1

Dl (3Lt Ly ¢
(inni bima ta ‘aluna

basirun)

Kata & dalam ayat tersebut memiliki

harfjar ba’ yang bermakna mujawazah.
harf jar ba’ dalam ayat kesebelas ini

menunjukan arti tentang.

Kata u;iuﬁ dalam ayat tersebut, kata ini
menjadi ta‘allug. dan dalam kata (o)
terdapat domir B yaitu yang masuk pada
8 berupa (s (ya’ sukun), yang dimana
lafaz &) harus memiliki isim dan khobar
dan kata \ yang jatuh setelah harfjar ba’
adalah isim mausul dan lafaz Jyan

menjadi khobar (). Maka hubungan harf
ba’dengan ta ‘allug-nya adalah sebeagai
penjelas yang bermakna tentang. Untuk
menghubungkan makna /afaz setelah
harf jar ba’ kepada lafaz <> (sebagai
sifat zat yang melihat).

yaitu tentang apa yang dilihat, yang
menjadi khobar dari isim &) yakni domir

ul

4.

Ayat Dua Belas Dalam Surah Saba’
Sp_o® o _ow §oo B LE <o % 2} 7. Gorn 3.5 morn 11 SAA - 0w SV eYs o
Jad Ga Gl (e Shaill Gie 4l Gl 24 WAl 505 5 W5 &0 alldg

ialal) e (e ABN U LA e aile 8 s i) o0 43 G
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(Wa lisulaimana Ar-Riha guduwwuhd syahrun wa rawahuhda syahrun wa
asalna lahii ‘aina al-Qitri, wa min Al-Jinni man ya ‘mal baina yadaihi bi
izni rabbihi, wa man yazig minhum ‘an amrind nuzighu min ‘aZabi As-

Sa Tri)

“Bagi Sulaiman (Kami tundukkan) angin yang (jarak tempuh)
perjalanannya pada waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan
perjalanannya pada waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) serta
Kami alirkan cairan tembaga baginya. Sebagian dari jin ada yang bekerja di
hadapannya dengan izin Tuhannya. Siapa yang menyimpang di antara
mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab (neraka) Sa‘ir
(yang apinya menyala-nyala)”.

Dalam ayat 12 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No Lafaz ANALISIS

1 S Jaxd ba Gall Gas | Harfjar ba’ dalam ayat ini menunjukan
255 AL 4y | ma ‘na sababiyah.
40 b 4y Y

(wa min Al-Jinni man | Kata 032 & menjadi ta’allug dari harf

ya ‘mal baina yadaihi bi | Ja" ba’.

izni rabbihi) harf jar ba’ dalam ayat in1 menunjukan
makna “Karena” atau penyebab terjadinya
sesuatu.

Maksudnya ta’allug tersebut menjadi
alasan mengapa harf jar tersebut dimaknai
sababiyah, yakni menjadi penyebab
terjadinya ta’allugq.

“Sebagian Jin bekerja di hadapan Nabi

Sualiman karena dizinkan Allah”

5. Ayat Enam Belas Dalam Surah Saba’
(3 15 Jasd (T (3155 (o pein sl o ol (s il Wlsla ) 52 2 G

37



(Fa a‘radu fa arsalna

‘alaithim saila Al-‘Arami wa baddalndhum

bijannataihim jannataini zawatai ukulin khomtin wa atslin galilin).

“Akan tetapi, mereka berpaling sehingga Kami datangkan kepada mereka

banjir besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang

ditumbuhi (pohon-pohon) berbuah pahit, pohon asal (sejenis cemara) dan

sedikit pohon sidir (bidara)”.

Dalam ayat 16 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

(wa baddalndahum

bijannataihim jannataini)

No Lafaz Ta’alluq
1 u,f.u; ?& ?g_‘dm 5 | Harf jar ba’ dalam ayat ini menunjukan

makna ta ‘diyyah.

Kata J% disana berkedudukan sebagai
ta ‘allug dari harfjar ba’.

Kata (—e—ﬁ-h-’ berkedudukan sebagai
maf <l bih dari fi il %3555 (%),
Maksudnya kata (-é—]\h-u mengandung
lafaz (Uaﬂ-ﬁ). Dan kata tersebut adalah fi il
yang dimuta‘adi-kan maka wajib
kemasukan maf“il bih

Karena fa‘allug-nya berupa fi‘il yang
dimuta ‘adi-kan maka harf jar ba’
tersebut  digolongkan sebagai ba’

ta ‘diyyah.

6.

Ayat Tujuh Belas Dalam Surah Saba’

teh Gl Lt o Sz s aaleas gt
D388 G a0 Ja 15088 Wy agi s &l

(Zalika jazainahum bima kafarii wa hal nujazi illa Al-Kafiira).

“Demikianlah, kami balas mereka karena kekafirannya. kami tidak

menjatuhkan azab, kecuali hanya kepada orang-orang yang sangat kufur”.

Dalam ayat 17 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:
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No

Lafaz

ANALISIS

(Zalika jazainahum bima

kafarii)

harf jar ba’ dalam kata & pada ayat

tersebut memiliki makna sababiyah.

(menunjukan arti sebab/karena).

ta‘allug-nya adalah kata &> dalam

ayat tersebut. Kemudian kata W yang
jatuh setelah harf jar ba’ menjadi
khobar dan menandakan sesuatu yang
dilakukan yakni lafaz 158 maka
memiliki arti (apa yang telah mereka
kufuri).

maka hubungan harf jar ba’ dengan
ta’allug-nya yaitu 2 )> sebeagai sebab
balasan yang ditujukan kepada orang-
orang yang kufur, (karena apa mereka

dibalas? Karena kekufuran).

7.

Ayat Dua Puluh Satu Dalam Surah Saba’
HHFAL 3 ke 5h ae 553VL (et (2 el V) il G 2glle 41 8 g

’ﬂu., “a wal ‘,

(Wa ma kana lahii ‘alaihim min sultanin illa lina ‘lama man yu’'minu bi Al-

Akhirati mimman huwa minhd fi syakin, wa rabbuka ‘ala kulli syai’in hafiz).

“Tidak ada kekuasaan (Iblis) terhadap mereka, kecuali agar kami dapat

membedakan siapa yang beriman pada akhirat dan siapa yang ragu-ragu

tentang (akhirat) itu. Tuhanmu maha memelihara segala sesuatu”.

Dalam ayat 21 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No

Lafaz

ANALISIS

° 1o <
,,,,,

Harf jar ba’ dalam ayat ini bermakna
ta ‘diyyah.
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(lina ‘lama man yu 'minu

bi Al-Akhirati)

Ta ‘allug-nya adalah kata Sas) (berupa
fi‘il lazim)

Kata §}é_">§‘ berkedudukan sebagai
maf il bih dari fi il e

Maksudnya Kkata Oelsh fi'il yang
dimuta ‘adikan dan wajib kemasukan
maf ul bih.

Karena fa ‘allug-nya berposisi sebagai

fi‘il yang dimuta ‘adi-kan maka harfjar

ba’ tersebut bermakna ta ‘diyyah.

8.

Ayat Dua Puluh Enam Dalam Surah Saba’

(Qul yajma ‘u bainana rabbuna tsumma yaftahu bainanda bi Al-Hagqi, wa

huwa Al-Fattahu Al- ‘Alim)

“Katakanlah, “Tuhan kita (pada hari Kiamat) akan mengumpulkan kita,

kemudian memutuskan (perkara) di antara kita dengan hak. Dialah Yang

1999

maha pemberi keputusan lagi maha mengetahui™”.

Dalam ayat 26 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No Lafaz ANALISIS
1 & By ’C_”\s.a ?“ Harfjar ba’ dalam ayat ini menunjukan
(Yaftahu bainana bi Al- makna 43 ma ‘iyyah yang artinya
Hagi) bersamaan.

Ta ‘allug-nya yaitu kata é-"\%
(memutuskan perkara).

Yakni Allah memutuskan perkara
diantara  perkara  manusia  serta
balasannya bersamaan dengan haq

(Keputusan yang adil dan benar).
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9. Ayat Dua Puluh Tujuh Dalam Surah Saba’
a5l sh PR S8 4y ST sl i 08
(Qul aruniya Al-Lazina Al-Haqtum bihi syarka’a kalld, bal huwa Allahu Al-
Azizu Al-Hakimu)

“Katakanlah, “perlihatkanlah kepadaku (sesembahan) yang kamu sertakan
dengan-Nya sebagai sekutu-sekutu, tidaklah (sama). Akan tetapi, dialah
Allah yang maha perkasa lagi maha bijaksana”.

Dalam ayat 27 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No Lafaz ANALISIS
1 4 ?isaj\ Coall S50 J8 | Harf jar ba’ dalam ayat tersebut

@

AL J_’;,, memiliki makna 4 ma ‘tyyah.
(Qul ariiniya Al-Lazina | Ta‘allug-nya adalah sl
Al-Hagqtum bihi syarka’a | Domir s (o) yakni pada lafaz 42 kembali

kalld) pada L/);Qj‘ membersamai &'—sz)i:’ (sebagai

sekutu).

10.  Ayat Tiga Puluh Satu Dalam Surah Saba’

O3 55 & 3allall 31 co 5 515 ¢ cally 5 o 580 1k (a3 0159 (il 065

09 31135500 Sl e D 05 3l i ) i 3 g0 e
(Wa qala Al-Lazina kafarii lan nu’minu bi haza Al-Qur’ani wa la bi Al-
Lazina baina yadaihi, wa lau tara izi Al-Dolimina muwagqina ‘inda
rabbihim, yarji‘u ba‘duhum ild ba‘d ni Al-Qoula yagqilu Al-LaZina

istakbarii lau la antum lakunna mu 'miina)

“Orang-orang yang kufur berkata, “kami tidak akan pernah beriman kepada
Al-Qur’an ini dan tidak (pula) kepada (kitab) yang sebelumnya.” (alangkah

mengerikan) jika engkau (Nabi Muhammad) melihat orang-orang zalim
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ketika mereka dihadapkan kepada Tuhannya (saat) sebagian mereka

mengembalikan perkataan kepada sebagian yang lain (saling berbantah).

(para pengikut) yang dianggap lemah berkata kepada (para pemimpin) yang

menyombongkan diri, “seandainya bukan karenamu, niscaya kami menjadi

orang-orang mu’min.”

Dalam ayat 31 terdapat 2 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No

Lafaz

Ta’alluq

1

Ge 8 1328 Gl 065
ol Vg
(Wa gala Al-Lazina
kafari lan nu’minu bi

haza Al-Qur’ani)

Harf jar ba’ bermakna ta ‘diyyah.

Dan kata uAy & adalah ta ‘allug-nya.
Kata u]‘);l\ E berkedudukan sebagai
maf“il bih dari fi il e % G

Maksudnya kata u»w—’ o fi'il yang
dimuta‘adi-kan yang membutuhkan
maf ul bih.

Karena fa ‘allug-nya berposisi sebagai
fi‘il yang dimuta ‘adi-kan maka harf jar
ba’ tersebut tergolong harf jar ba’ yang
bermakna fa ‘diyyah.

% AL Vs
(wa la bi Al-Lazina baina

yvadaihi)

Harf jar ba’ yang juga memiliki makna
yang sama dengan sebelumnya yaitu
bermakna fa ‘diyyah.

Karena sebelum harf jar ba’ tersebut
terdapat wawu atof maka ta‘allug-nya
sama yaitu merujuk kepada fi‘i/ u—“}’
maka boleh diartikan sebagai berikut:
Karena ta‘allug-nya berposisi sebagai
fiil yang dimuta ‘adi-kan maka harf jar
ba’ tersebut bermakna ta ‘diyyah .
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11.  Ayat Tiga Puluh Tiga Dalam Surah Saba’
Al SR 350 Y s B SR O 1358 il 1 s tait Gl 05
T8 codl stet s e Wy Susadl 1515 W ALl 1530 313158 AT Jaas
Gt 18 W Y (3580 OB
(Wa qala Al-Lazina istad ‘ifu li Al-Lazina istakbarii bal makru al-Laili wa
An-Nahari iz ta ' murinand an nakfura bi Allahi wa naj ‘ala lahii andada, wa
asarrii An-Nadamata lamma ra’awu Al-‘Azaba, wa ja‘alna Al-Aglala fi

a ‘naqi Al-Lazina kafari, hal yujzauna illa ma kanii ya ‘maliina)

“Orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang
menyombongkan diri, “(tidak!) Sebenarnya tipu daya(-mu) pada waktu
malam dan siang (yang menghalangi kami) ketika kamu menyuruh kami
agar kufur kepada Allah dan menjadikan tandingan-tandingan baginya.”
(kedua kelompok itu) menyembunyikan penyesalan ketika melihat azab dan
Kami pasangkan belenggu di leher orang-orang yang kufur. Bukankah
mereka (tidak) akan dibalas, melainkan (sesuai dengan) apa yang telah
mereka kerjakan?”.

Dalam ayat 33 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No Lafaz ANALISIS
1 Harf jar ba’ dalam ayat ini adalah 41“—’ ,
% JQS.\ u‘ 1—“}31‘13 31 yang memiliki makna fa ‘diyyah.
(iZ ta’murinand an Ta ‘allug-nya berupa lafaz 5K,
nakfura bi Allahi) Yang dimana lafaz 5K merupakan fi i/

yang  dimuta‘adi-kan  (fi‘il  yang
memerlukan adanya maf il bih).

Dan kata 44 berkedudukan sebagai
maf“ul bih dari lafaz )35-' yang memiliki
makna orang-orang tersebut tidak

mempercayai Allah.
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Maka dalam ayat ini harfjar ba’ tersebut

bermakna ta ‘diyyah.

12.  Ayat Tiga Puluh Empat Dalam Surah Saba’
Oai 4 il L WP a5 0B W) 338 B 40 e Gl g

(Wa ma arsalna fi qoryatin min nazirin illa gala mutrafithd inna bima

ursiltum bihi kafiran)

“Tidaklah Kami utus pemberi peringatan ke suatu negeri, kecuali orang-

orang yang hidup mewah (di negeri itu) berkata, “Sesungguhnya kami

ingkar pada kerasulanmu”.

Dalam ayat 34 terdapat 2 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No Lafaz

ANALISIS

! 03088 4 8l Gy Ul
(inna bima ursiltum bihi

kafirin)

Harfjar ba’ yang pertama dalam ayat
ini adalah %, yang menunjukan makna
ma ‘iyyah, yang memiliki arti
berserta/bersamaan.

Pada lafaz Gl terdapat domir (>3 (1)
sebagai isim (), kata G5 dalam ayat
ini adalah khobar dari lafaz O dan
disini adalah untuk menandakan
kerasulan seorang utusan bersamaan

dengan kekufuran golongan yang diberi

peringatan.

2 O30 4 il ol Gy )
(inna bima ursiltum bihi

kafiriin)

Kata 42 dalam kalimat tersebut
tergolong harf jar ba’ bermakna

ma ‘iyyah,
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karena memiliki arti berserta,

bersamaan .

Pada lafaz G terdapat domir (> (L)
sebagai isim (), kata G35 dalam ayat
ini adalah khobar dari lafaz &) dan o
Kembali pada lafaz % , disini adalah

untuk dengan kekufuran golongan yang
diberi peringatan menandakan

bersamaan kerasulan seorang utusan.

13.

Ayat Tiga Puluh Lima Dalam Surah Saba’

-

Gt B3 g T 513 Y 5at 1 G150

(Wa qali nahnu aktsaru amwalan wa auladan wa ma nahnu bi

mu ‘azzabina)

“Mereka berkata, “kami memiliki lebih banyak harta dan anak (daripadamu)

dan kami tidak akan diaza

9999

Dalam ayat 35 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No

Lafaz

Ta’alluq

1

Cidads G345
(wa md nahnu bi

mu ‘azzabina)

Harfjar ba’ yang pertama dalam ayat
ini adalah &4’“ , yang menunjukan
makna badal, yang menunjukan makna
mengganti /afaz yang jatuh sebelumnya.
Kata &4’“ adalah kata ganti berupa
badal dari lafaz (A5,

Maksudnya adalah para tetua suatu kaum
yang didatangkan kepadanya seorang
utusan tidak merasa bahwa mereka akan
diazab atas kekafiran dan kesombongan

mereka.
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14.

Ayat Tiga Puluh Tujuh Dalam Surah Saba’
add 8 ada (et 5 Gl W ol e 280588 ¢l a0 51 W 5 051 e

Osbel call (3 2b 5 15ke Ly cintal 4155

(Wa ma amwalukum wa 1a auladukum bi Al-Latt tuqoribbukum ‘indana

zulfa illa man amana wa ‘amila salihan fa’ula’ika lahu, jaza’u Ad-Di‘fu bi

ma ‘amiltl wa hum fi Al-Gurufati amintina)

“Bukanlah harta atau anak-anakmu yang mendekatkan kamu kepada kami

sedekat-dekatnya, melainkan orang yang beriman dan beramal saleh.

Mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda atas apa yang

mereka kerjakan. Mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam

surga)”.

Dalam ayat 37 terdapat 2 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No Lafaz ANALISIS
&Y 51 Y 5 &0 5l g
., . < | Harfjar ba’ yang pertama dalam ayat
! e 2356 ol
] ini adalah (<% dan termasuk dalam
(Wa ma amwalukum wa )
golongan makna harfjar ba’ yang
la auldadukum bi Al-Latt o )
memiliki arti alat/wasilah yaitu
tuqoribbukum ‘indana) o
isti’anah.
Ta’alllug-nya pada lafaz eéfuﬂi .
Maksudnya kata u_”d\ merujuk pada
kalimat ééj\jl] dan & 31 yang dimana
kalilmat tersebut memiliki makna
sebagai alat yang mendekatkan yang
mafil-nya domir aé
caxall 215 (aéJ élﬁ ;t" Harfjar ba’ yang kedua dalam ayat ini
2 S \u | adalah Y% yang dimana harfjar ba’
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(fa'ula’ika lahu, jaza'u tersebut memiliki makna yakni makna
Ad-Di ‘fu bi ma ‘amili) sababiyah.

Kata % memiliki harfjar ba’ yang
menyimpan ta ‘allug pada lafaz a@
caxlall 2105A

Maksudnya lafaz Ui-“‘—\-ﬂ-’ Kembali
kepada kalimat LL& det uA'\ dan
lafaz setelah harfjar ba’ menjadi
penyebab dari terjadinya sesuatu yakni

penyebab diberinya balasan baik bagi

orang beriman dan yang berlaku salih.

15. Ayat Empat Puluh Satu Dalam Surah Saba’
Or3lesh ae b 58T Gl 550 1508 OF a3 35 e L5 Coll LA 1316
“Qalii subhanaka anta waliyyuna min dunihim bal, kanii ya ‘budiina Al-

Jinna aktsaruhum bihim mu’minina”

“Malaikat menjawab, “maha suci engkau. Engkaulah pelindung kami,
bukan mereka. Sebenarnya, mereka selalu menyembah jin (dan)
kebanyakan mereka beriman kepadanya™”’.

Dalam ayat 41 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No Lafaz ANALISIS

uﬂ‘ O3%55 1308 & | Kata a¢2 dalam kalimat tersebut
O3ie5h ago ab 581 | tergolong haryfjar ba’ bermakna
(bal, kanii ya ‘budiina Al- | ma ‘iyyah, karena memiliki arti

Jinna aktsaruhum bihim | berserta,

mu’'miniina) Kata a¢ disini adalah Khobar yang

berupa syibh jumlah karena tersusun
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dari jar dan majrir. Maksudnya Kata
&4 adalah khobar yang didahulukan
dan kata () 354 menjadi mubtada’
yang diakhirkan jar majrir wajib
menimpan muta ‘allaq ‘amm (ta ‘allug
yang umum) dan setiap jar majrir
yang menjadi khobar maka ta ‘allug
dikira kirakan pada proXy

Karena dalam ayat tersebut tidak
terdapat fi il yang dapat dijadikan

ta ‘allug maka ta ‘allug-nya dikira-

kirakan.

16. Ayat Empat Puluh Dua Dalam Surah Saba’
G A Gt 13855154 il (955 5 5 ekl (ol llis Bl Y 500
53588 Ly 8
(Fa Al-Yauma la yamliku ba ‘dukum liba ‘di naf*an wa la dorrii, wa naqiilu

li Al-Lazina dolamii Ziqi ‘azaba An-Nari Al-Lati kuntum biha tukazzZibiina)

“Pada hari ini sebagian kamu tidak kuasa (mendatangkan) manfaat dan
(menolak) mudarat kepada sebagian yang lain. Kami katakan kepada orang-
orang yang zalim, “rasakanlah olehmu azab neraka yang selalu kamu

dustakan™”.

Dalam ayat 42 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No Lafaz ANALISIS
Harfjar ba’ dalam ayat ini adalah &
1 O3 & ei-‘é yang dimana harf jar ba’ tersebut
(kuntum biha memiliki makna yakni makna
tukazzibiina) sababiyah.
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Kata & memiliki_harf jar ba’ yang
menyimpan ta‘alluq pada lafaz ‘3353
Maksudnya lafaz % memiliki domir
* yang merujuk kepada kalimat yang
tidak tampak yakni u)f*ﬁ W dan harf

Jjar ba’ tersebut menjadi penyebab dari

terjadinya sesuatu.

17. Ayat Empat Puluh Enam Dalam Surah Saba’

B s op Raalioy L3580 £ 01585 Jia d 1545 ) Baa 5y a&Eie 1)
(Qul innama a ‘idukum bi wahidatin an taqumii li Allahi matsna wa furada
tsumma tatafakkaric ma bisahibikum min jinnatin in huwa illa nazi lakum
‘azabin syadid)

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “aku hendak menasihatimu dengan satu
hal saja, (yaitu) agar kamu bangkit karena Allah, baik berdua-dua maupun
sendiri-sendiri, kemudian memikirkan (perihal Nabi Muhammad).
Kawanmu itu tidak gila sedikit pun. Dia tidak lain hanyalah pemberi

peringatan bagi kamu bahwa di hadapanmu ada azab yang keras.”

Dalam ayat 46 terdapat 2 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No Lafaz ANALISIS

Dalam ayat ini harfjar ba’ yang

1 33al 5 ech\ L) pertama adalah 3323 | yang dimana
(Qul innama a ‘idukum bi | harfjar ba’ tersebut menunjukan
wahidatin) makna mujawazah.

harfjar ba’ dalam ayat ke sebelas ini

menunjukan arti tentang
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maksudnya kata e}ﬁ:ﬂ‘—‘ dalam ayat
tersebut kata ini menjadi 7a ‘allug yang
disimpan oleh harf jar ba’.

Karena fa il dari lafaz e}S-Lf—‘ bukanlah
83al 3 melainkan harf mudoro ‘ah ana
(L)) maka 83a) 3 tidak bisa
berkedudukan sebagai fa ‘il maka tidak
bisa menjadi badal.

Isti ‘anah pun tidak dapat karena

ta ‘allug dari makna Isti ‘anah
merupakan fi i/ yang menggunakan alat
sehingga lebih cocok bila harf jar ba’
tersebut bermakna mujawazah yaitu
menunjukan arti tentang.

Yakni: Aku hendak menasihatimu

dengan (tentang) satu hal saja.

s p Kallay s
(ma bisahibikum min

Jjinnatin)

Selanjutnya harf jar ba’ yang kedua
adalah 3alay yang harfjar ba’-nya
menunjukan makna mujawazah,
Dalam kata eédébéd harfjar ba’
tersebut menyimpan ta ‘allug berupa
lafaz |5 R,

Maksudnya meskipun kedudukan /afaz
eé-ﬁ‘-m-’ bisa sebagai maf il dan

ta ‘allug-nya berupa fi il lazim hal ini
tidak menjadikannya sebagai harf jar
ba’ yang menunjukan makna ta ‘diyyah
, melainkan bermakna mujawayah.

Yang menunjukan makna tentang.
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Yakni: kemudian memikirkan (perihal

(tentang) Nabi Muhammad).

18.

Ayat Empat Puluh Delapan Dalam Surah Saba’

ol aSle sally s o35 O OB

(Qul inna rabbi yaqzifu bi Al-Haqqi ‘alamu Al-Guyiibi)

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “sesungguhnya Tuhanku melempar

(kebatilan) dengan kebenaran. dia maha mengetahui segala yang gaib™”’.

Dalam ayat 48 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No Lafaz ANALISIS
Harfjar ba’ dalam dalam ayat ini
1 & Cadsy o35 G 8 | adalah (,Béﬂ-i , kemudian harfjar ba’
(Qul inna rabbi yaqzifu dalam kata tersebut menunjukan makna
bi Al-Haqqi) isti ‘anah yang dimana berarti (minta

tolong).

Ciri-cirinya lafaz yang di-jar-kan ba’
sebagai alat dari pekerjaan yang terletak
sebelumnya.

Yakni sebagai media (wasilah
terwujudnya sesuatu, dan fungsi ini
hanya berlaku ketika ba* masuk
terhadap sesuatu yang digunakan
sebagai mediator pekerjaan yang berada
sebelumnya.

Lafaz <335 adalah fi il muta ‘adi yang

fi ‘il ini wajib kemasukan maf il namun
dalam ayat ini maf ii/-nya tidak tampak,

yaitu (JbW)) dilempar dengan
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kebenaran (QAJ\-’) sebagai media dari
pekerjaan.

Maka ta ‘allug-nya adalah lafaz ey

19. Ayat Lima Puluh Dalam Surah Saba’
(0 G (o3 Ll a1 5 (i e 8l U8 i ()
(Qul in dalaltu fa’innamd adillu, ‘ala nafsi wa ini ihtadaitu fa bi ma yithi

ilayya rabbi, innahii sami ‘un qoribun)

“Katakanlah, “jika aku sesat, sesungguhnya aku sesat untuk diriku sendiri
dan jika aku mendapat petunjuk, hal itu disebabkan apa yang diwahyukan
Tuhanku kepadaku. Sesungguhnya dia maha mendengar lagi maha dekat.”

Dalam ayat 50 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No Lafaz ANALISIS

Harfjar ba’ dalam ayat ini menunjukan
1 ¢ (a5 agd G0Nl () 5 | makna sababiyah.

5 harf jar ba’ dalam ayat ini menunjukan
(wa ini ihtadaitu fa bi ma makna karena atau penyebab terjadinya
sesuatu.

vithi ilayya rabbi) )
Kata (->3 W@ memiliki harfjar ba’
sababiyah yang dimana harf jar
tersebut wajib menyimpan ta ‘alluq.
Kata <Y menjadi ta ‘allug dari harf
Jjar ba’.

Maksudnya fa ‘allug tersebut menjadi

alasan mengapa harf jar tersebut

dimaknai sababiyah.

20. Ayat Lima Puluh Dua Dalam Surah Saba’
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Co - fyea ° I ATI YL ¥ _ T ALY
Gy 2= 0S8 (e G5 28 Sl 5 40 Uil 151

(Wa qgalii amannd bi [1hi wa anna lahum At-Tanawusyu min makanin ba ‘id)

“(Ketika melihat azab) mereka berkata, “kami beriman kepadanya

(kebenaran).” Namun, bagaimana mungkin (di akhirat) mereka dapat

mencapai keimanan (dengan mudah) dari tempat yang jauh (dunia fana)”.

Dalam ayat 52 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No

Lafaz

ANALISIS

j\iﬁ:‘.‘\ A

(Wa qalii amannda bi hi)

Kata 4 memiliki harfjar ba’ yaitu harf
Jjar ba’ta ‘diyyah.

Kata Gl adalah bentuk fi il muta ‘adi
yang fi il ini diharuskan memiliki

maf il

Sehingga harf jar ba" yang mendahului
domir ¢ (yang berkedudukan sebagai
pemberi makna maf“il)

Maksudnya:

domir » berkedudukan sebagai maf il
dari fi i1 Gal.

Maka ta ‘allug-nya adalah kata U,

21.

Ayat Lima Puluh Tiga Dalam Surah Saba’

o . fica o o5 § /.DL?.,,:}eso_ o a O & _
2 S e crdly (30305 S8 (e 40 15088 285

(Wa qad kafarii bi hi min qablu wa yaqzifuna bi Al-Goibi min makanin

ba id)

“Sungguh, mereka telah kufur terhadap kebenaran sebelum itu (ketika di

dunia) dan melontarkan (keraguan) tentang yang gaib dari tempat yang

jauh”.
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Dalam ayat 53 terdapat 2 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

No Lafaz ANALISIS

Harfjar ba’ yang pertama dalam ayat

1 J38 e 4 1358 85 | inj adalah kata 4 yang memiliki harf jar
(Wa gad kafarii bi hi min | ba’ yaitu harf jar ba’ta ‘diyyah.

qablu) Kata |38 adalah bentuk fi il muta ‘adi
yang fi il ini diharuskan memiliki

maf il

Sehingga harf jar ba’ yang mendahului
domir ¢ (yang berkedudukan sebagai
pemberi makna maf “il)

Maksudnya:

domir e berkedudukan sebagai maf il
dari fi ‘il 13,

Maka fa ‘allug-nya adalah kata | 5.

Harfjar ba’ yang kedua terdapat dalam

2 ‘—‘:\’JL’ u;gﬂ%j lafaz ‘—\;\d\-' , yang dimana harf jar ba’
(wa yaqzifuna bi Al- tersebut memiliki makna mujawazah.
Goibi) Harfjar ba’ yang kedua dalam ayat ini

menyimpan ta ‘allug berupa lafaz ujglsa
Karena maf il untuk fi ‘il tersebut tidak
tampak, yakni /afaz (keraguan) maka
makna untuk harfjar ba’ dalam ayat
tersebut lebih cocok mujawazah

Yakni: melontarkan (keraguan) tentang

yang gaib.

22. Ayat Lima Puluh Empat Dalam Surah Saba’
o 3 Wy . oME o0s? %aﬁ °w o -0y - 4 /’Xo};":., . 70~ _ 5 8%0- -fo _
o ye G5 8 ) 38 280 08 (s 2ee BBl Jas WS (565350 W (505 agin Jias
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(Wa hila bainahum wa baina ma yasytahiina kamda fu ‘ila bi asyyd ihim min

qablu innahum fi syakkin muribin)

“Diberilah penghalang antara mereka dan apa yang mereka inginkan

sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang terdahulu yang serupa

dengan mereka. Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan

yang mendalam.

Dalam ayat 54 terdapat 1 huruf jar ba dengan analisis sebagai berikut:

(kamd fu ‘ila bi

asyyda ‘thim min qablu)

No Lafaz ANALISIS
Harfjar ba’ dalam ayat ini terdapat
1 J8 (a aee il J28 W& | dalam lafaz <350 | yang dimana harf

Jjar ba’ tersebut menunjukan makna
ma ‘iyyah.

harfjar ba’ dalam lafaz tersebut
mempunyai ta ‘allug berupa lafaz d’—;' .
maksudnya lafaz d’3 ini merupakan fi i/
majhiil dan naibul fa ‘il-nya adalah
domir »® yang kembali kepada lafaz
yang tidak tampak berupa JWS (orang-
orang kafir).

Yang berarti lafaz &‘-,w\—’ berdampak
sebagai sifat yang melekat pada domir
pR .

Maka harf jar ba’ yang cocok adalah
ma ‘iyyah.

C. TABEL KLASIFIKASI MAKNA BA’ DALAM SURAH SABA’

Makna makna yang sudah dianalisa berikutnya diklasifikasikan dalam

sebuah table berikut ini:
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Makna
Harf Jar ba'

Harf Jar ba'

Nomor Ayat

@Lgmg\‘\z’%’sﬁ\jz\uj
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Hasil penelitian dari analisis dan pembahasan harf jar ba’ dalam surah Saba’

yang dapat peneliti simpulkan adalah sebagai berikut:

1. Terdapat 22 ayat dalam surah Saba’ yang di dalam ayat tersebut

mengandung 28 lafaz harf jar ba’.

2. Berikut adalah makna-makna harf jar ba’ yang terkandung dalam surah

Saba’:

c.
d.

c.

f.

a. Ta‘diyyah terdapat sembilan harf jar ba’ pada makna ini.
b.

Ma‘iyyah terdapat tujuh harf jar ba’ pada makna ini.
Mujawazah terdapat empat harf jar ba’ pada makna ini.
Sababiyah terdapat lima harf jar ba’ pada makna ini.
Badal terdapat satu harf jar ba’ pada makna ini.

Isti’anah terdapat dua harf jar ba’ pada makna ini.

Dan tidak ditemukan makna harf jar ba’ selain dari ke-enam makna di

atas pada surah Saba’.

B. SARAN

Atas selesainya penelitian ini peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini

masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan beberapa

hal:

1. Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat menjadi salah satu

penelitian yang dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya

mengenai kajian sintaksis umumnya dan secara khusus dalam kajian

mengenai harf jar ba’.

2. Dan semoga penelitian ini menjadi sumber pembelajaran bagi pembaca

secara umum dan khususnya dalam ruang lingkup mahasiswa Bahasa dan

Sastra Arab
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